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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan audio visual dalam
pembelajaran daring bahasa Arab di MTs Hj. Zubaidah Pulau Kijang. Penggunaan
audio visual dalam pembelajaran daring bertujuan untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran bahasa arab. Data dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Sumber data diperoleh dari kepala sekolah MTs Hj. Zubaidah, guru bahasa
Arab dan siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1). Proses pelaksanaan media ini dibagi menjadi tiga
tahapan. Pada tahapan pertama dimulai dengan pembuatan materi, Tahapan kedua
mengidentifikasi tata bahasa atau qowa’idnya. Tahapan ketiga adalah memberi tugas.
Hasil dari penggunaan media ini, para siswa sedikit banyak dapat memahami materi
bahasa Arab 2). Kendala guru ketika ketika menggunakan media ini yaitu: (a)
Pelafalan kata atau kalimat, (b) Kuota terbatas, (c) Tugas yang menumpuk (d)
Jaringan tidak stabil, (e) Latar belakang siswa yang berbeda-beda, (f) Minat belajar
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siswa yang kurang (g) Jaringan yang tidak stabil (h) Keaktifan guru dalam mengajar
juga kurang. Kendala-kendala tersebut diatasi oleh guru dan pihak sekolah dengan
beberapa solusi yaitu: (a) Mengadakan belajar di rumah guru, (b) Memotivasi santri

untuk aktif belajar. (c) Komunikasi yang baik.

Kata Kunci : Pembelajaran daring, Bahasa Arab, Media Audio Visual

A. Pendahuluan

Media pembelajaran merupakan salah
satu unsur yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar yang dapat dimuat pesan
yang akan disampaikan kepada siswa baik
berupa alat, orang maupun materi ajar.
Selain itu media pembelajaran merupakan
salah satu cara untuk berkomunikasi dengan
siswa agar proses pembelajaran di kelas
lebih efektif. Menurut Azhar (2011) media
pembelajaran adalah alat bantu pada proses
belajar baik didalam maupun diluar kelas,
lebih  lanjut dijelaskan bahwa media
pembelajaran adalah bagian sumber belajar
atau wahana fisik yang mengadung materi
intruksional di lingkungan siswa yang dapat
menambah semangat siswa untuk belajar.
Oleh karena itu media pembelajaran sangat
diperlukan dalam proses belajar mengajar
berlangsung.

Sebuah pembelajaran, baik
pembelajaran  bahasa maupun lainnya
apabila tanpa media akan terasa

membosankan dan menjenuhkan. Media
pembelajaran menempatkan posisi yang
sangat penting sebagai salah satu komponen
sistem  pembelajaran,  karena  proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi
dan berlangsung dalam suatu sistem. Dalam
hal ini, peneliti menerapkan penggunaan
audio visual sebagai media pembelajaran
daring bahasa arab di MTs Hj. Zubaidah
Pulau Kijang. Menurut wina sanjaya (2010:
172) media audio visual adalah media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar
yang bisa dilihat dan didengar misalnya

rekaman video, slide suara, suara dan
sebagainya.

Seperti yang kita ketahui saat ini,
dunia pendidikan sedang menerapkan
pembelajaran daring, dikarenakan dampak
penyebaran covid-19. Sehingga dunia
pendidikan harus tetap melakukan prosedur
kesehatan supaya penyebaran virus corona
cepat membaik. Faujiah, E. (2020)
menyatakan bahwa pembelajaran daring
memiliki kekuatan, tantangan dan hambatan
tersendiri. Diadakanya pembelajaran daring
ini supaya peserta didik tetap melakukan
pendidikan seperti halnya pendidikan tatap
muka.

Walaupun pada pembelajaran daring
ini, peserta didik tidak sepenuhnya
memahami materi yang diajarkan serta
kurang aktif dalam menyampaikan aspirasi
dan pemikirannya, sehingga  dapat
mengakibatkan pembelajaran yang
menmbosankan dan pembelajaran daring ini
membuat siswa lalai (mengulur-ulur waktu)
dalam mengerjakan tugas. Namun, setidaknya
peserta didik masih dapat belajar dengan
materi yang diberikan oleh guru mata
pelajaran dari pada tidak sama sekali.

Pada masa pandemi seperti saat ini
pengunaan media audio visual sangat
diperlukan oleh seorang guru. Karena
dengan tehnik pembelajaran ini  bisa
memudahkan seorang siswa dalam belajar.
Pada pembelajaran daring, peserta didik
dapat menjadi kurang aktif dalam
menyampaikan aspirasi dan pemikirannya,
sehingga dapat mengakibatkan
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pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang
siswa yang mengalami kejenuhan dalam
belajar akan memperoleh ketidakmajuan
dalam hasil belajar. Oleh karena itu,
penggunaan media audio visual ini sangat
diperlukan oleh seorang guru. Karena

dengan tehnik pembelajaran ini bisa
memudahkan seorang siswa dalam belajar
dan diperlukannya pendorong untuk
menggerakkan siswa agar semangat belajar
sehingga dapat memiliki prestasi belajar.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran
bahasa  Arab, kualitas  pembelajaran
tampaknya masih menjadi sorotan dalam
dunia pendidikan di tanah air. Siswa masih
menganggap bahwa materi pelajaran bahasa
Arab merupakan materi yang banyak
menghafal dan banyak teorinya, Hal ini
dirasakan oleh MTs Hj. Zubaidah Pulau
Kijang pada pembelajaran daring seperti
saat ini. Ditengah kondisi covid-19 ini
pembelajaran bahasa Arab tidak bisa
dilaksanakan secara tatap muka di kelas.
Kondisi  tersebut  menuntut  lembaga
pendidikan untuk melakukan inovasi dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran melalui
daring (dalam jaringan) merupakan salah
satu alternatif yang diterapkan dalam
pembelajaran  bahasa  Arab.  Dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
menemui berbagai kendala. Seperti siswa
sulit dalam memahami materi pelajaran,
siswa kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran  daring khususnya mata
pelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu perlu
adanya inovasi dan proyeksi kedepan untuk
menjawab tantangan pembelajaran tersebut
sehingga dapat berperan memberikan
kontribusi pada pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti
mengambil tempat penelitian di MTs Hj.
Zubaidah Pulau Kijang. Pembelajaran
bahasa Arab pada masa pandemi ini
menggunakan media audio visual, media

audio visual yang digunakan guru bahasa
arab dalam pembelajaran ini adalah sejenis
gambar berbentuk struktur organisasi dan
rekaman video disertai gambar dan
terjemahan serta harakat kemudian video
tersebut dikirim melalui group messenger
facebook siswa dengan guru mata pelajaran.
Siswa masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam belajar bahasa Arab
dikarenakan siswa tidak mengenal huruf
arab, belum bisa menyambung huruf arab
dan belum bisa membaca huruf arab latar
belakang yang berbeda-beda serta motivasi
yang kurang dalam belajar. Misalnya siswa
yang masih bingung membaca harakat dalam
kalimat bahasa Arab jika sudah mengalami
perubahan dari kata aslinya, sehingga
dengan adanya kesulitan tersebut berdampak
pada kelancaran mereka dalam membaca
serta mengetahui makna yang terdapat dalam
kalimat tersebut. Hal ini membuat siswa
merasa bosan, takut, tidak mengerjakan
tugas secara optimal. Sehingga membuat
siswa hanya sekedar mengerjakan agar tidak
dimarahi oleh guru dan apa yang telah
diajarkan oleh guru tidak dipahami sama
sekali oleh siswa.

Media audio visual merupakan media
yang dapat menyajikan gambar bergerak,
berwarna dan disertai penjelasan berupa
tulisan dan suara, media audio visual yaitu
jenis media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang
dapat dilihat, seperti rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara dan lain
sebagainya. keunggulan media audio visual
adalah memperjelas penyajian pesan agar
tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka)
dan dapat mengatasi perbatasan ruangan,
waktu dan daya indera. Bagi peneliti
penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran daring bahasa Arab adalah
salah satu media untuk membantu siswa
dalam memahami materi bahasa Arab,
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supaya siswa mengenal apa itu bahasa Arab
dan supaya siswa menyukai mata pelajaran
bahasa Arab.

Hal inilah yang membuat peneliti
tertarik untuk meneliti tentang
“Penggunaan audio visual sebagai media
pembelajaran daring bahasa arab di MTs
Hj. Zubaidah Pulau Kijang.

B. Kajian Teori
1. Pembelajaran
Berbasis Daring
Trianto (2010:17) mengatakan
pembelajaran merupakan suatu kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak semua
dapat dijelaskan. Pembelajaran  yang
dilakukan secara simple dapat diartikan
sebagai produk interaksi. Pembelajaran
dalam makna kompleks merupakan usaha
sadar yang dilakukan seorang guru untuk
mengajarkan peserta didiknya (membimbing
siswa dengan sumber belajar lainnya) supaya
tercapainya tujuan yang diharapkan.
Pengajaran bahasa ibu atau bahasa
pertama lebih mudah dilakukan karena
terjadi secara alamiah melalui kegiatan
dengan orang tuanya dan lingkungannya.
Berbeda dengan bahasa asing,
pengajarannya cenderung lebih sulit karena
bahasa tersebut jarang digunakan atau
bahkan tidak pernah sebelumnya sehingga
penguasaan kosa kata dan  struktur
kalimatnya tidak dikenal oleh masyarakat
tersebut. Oleh karena itu pengajaran bahasa
asing membutuhkan banyak waktu dan
latihan yang teratur dan terus menerus
sampai  bahasa asing tersebut bisa
terkondisikan dan terbiasa bagi masyarakat
yang mempelajarinya, demikian juga dengan
bahasa Arab.

Bahasa  Arab

2. Media Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Daring
Menurut Yaumi (2018, him. 7) media
pembelajaran dapat dikatakan alat bantu
yang berbentuk peralatan fisik yang didesain

secara terencana untuk menyampaikan
informasi berupa bahan pelajaran dan untuk
membangun interaksi antara guru dan
peserta didik. Peralatan fisik yang dimaksud
disini berupa benda asli, bahan cetak, visual,
audio, audio-visual, multimedia dan website,
yang kemudian akan dirancang agar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan
pembelajaran.

Media pembelajaran daring dapat juga
dikatakan media pembelajaran secara online
dengan memanfaatkan teknologi  dan
internet. Media pembelajaran daring ini
diawasi oleh guru atau pihak sekolah dengan
memberikan materi ajar, kuis atau latihan
soal, dan sebagainya, sehingga peserta didik
dapat mengaksesnya guna memperoleh
materi yang akan dipelajari. Selain itu media
pembelajaran daring dapat digunakan diluar
jam pembelajaran sekolah dan dapat
dilakukan kegiatan pembelajaran diluar
kelas.

3. Media Audio Visual

Media  audio-visual  merupakan
media pembelajaran yang digunakan guru
untuk menyampaikan materi agar diterima
siswa melalui indera pendengar dan
penglihat secara terpadu. Media audio-visual
ini termasuk jenis media yang berbasis
indera  penyerap. Media audio-visual
mencakup siaran TV, rekaman VCD, dan
pentas drama atau sandiwara (Imam Asrori
2015:17).

Adapun perbedaan antara media
audio visual secara normal dan secara daring
adalah sebagai berikut:

a. Media Audio Visual Berbasis

Daring

Proses penyelenggaraan model
pembelajaran daring ini dilaksanakan secara
online melalui pemanfaatan media audio
visual seperti internet dan televisi,
pembelajaran dilakukan melalui forum
diskusi group kelas via messenger. (Widya
Putri Pratiwi dkk, 2020).
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b. Media Audio Visual Berbasis
Normal

Media audio visual merupakan media
pembelajaran yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi agar diterima siswa
melalui indera pendengar dan penglihat
secara terpadu, media audio visual ini
termasuk jenis media yang berbasis indera
penyerap seperti menggunakan alat infokus
untuk presentasi dengan menggunakan
power point yang menampilkan teks dan
gambar  bersuara  termasuk  kategori
multimedia (Jefri Nugrowiyati, 2018: 102).

Jadi  dapat disimpulkan  bahwa
perbedaanya media audio visual secara
daring ialah terhubungnya jaringan internet
yang memanfaatkan aplikasi yang ada di
android hp atau gawai dalam pembelajaran
audio visual, sedangkan media audio visual
secara normal hanya melalui indera
pendengar dan penglihat secara tatap
langsung  didalam  kelas  berdasarkan
pemanfaatan pembelajaran yang
menggunakan audio visual.

4. Kelebihan dan Kelemahan Media

Audio Visual

a. Kelebihan

Atoel (2011:20) menyatakan bahwa

media audio visual memiliki beberapa
kelebihan atau kegunaan, antara lain:

1. Menperjelas penyajian pesan agar
tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata, tertulis
atau lisan).

2. Mengatasi keterbatasan ruang,
waktu dan daya indera, seperti:
objek  yang terlalu  besar
digantikan dengan realitas,
gambar, film bingkai, film atau
model.

3. Media audio visual bisa berperan
dalam pembelajaran tutorial.

b. Kelemahan

1. Menciptakan film dan video pada
dasarnya memerlukan biaya yang
bayak dan waktu yang banyak.

2. Tidak semua siswa mudah dalam
memahami materi dengan cara
menonton film.

3. Film dan video vyang telah
disiapkan tidak selamanya sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan
belajar yang harapkan, kecuali
disiapkan dan digunakan khusus
untuk kebutuhan induvidu.
(Arsyad 2011: 49-50).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dan kelemahan media
audio visual berupa film dan video bukan
merupakan suatu kendala dalam proses
pembelajaran.

5. Penggunaan Media Audio Visual
Secara Daring dalam Pembelajaran
Bahasa Arab.

a. Daring (online)

Daring merupakan penggabungan dua
kata yaitu “dalam” dan “jaringan” atau biasa
disebut dalam bahasa inggris online.
Penggunaan kata tersebut biasa dikenal
terhubungnya suatu  aplikasi  dengan
mengaktifkan ~ data  seluler.  Daring
merupakan  suatu  pembelajaran  yang
menggunakan jaringan internet, sehingga
terjadinya proses penerapan pembelajaran
dan adanya materi (mata pelajaran), pengajar
dan pendidik.

Menurut Prananto Sukmajaya (seorang
pakar teknologi Informasi) mengatakan
bahwa perkembangan teknologi informasi
yang begitu mendesak telah
mentransformasikan  konsep  pendidikan
berbasis computer (Computer Based
Education) menjadi pendidikan berbasis
Teknologi Informasi (Muhandis Azzuhri,
2009). NET WORK.

b. Tujuan Pembelajaran Daring
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Secara umum, pembelajaran daring
bertujuan memberikan layanan pembelajaran
yang berkualitas dalam jaringan (daring
yang bersifat masif dan terbuka untuk
menjangkau audiens yang lebih banyak dan
lebih luas (Sofyana & Abdul 2019:82).

Kelebihan dan Kekurangan Daring
Peneliti melakukan wawancara kepada
subjek penelitian terkait pengalaman
mereka tentang kelebihan dan kekurangan
pembelajaran berbasis daring. Pengalaman
yang dirasakan siswa mengenai kelebihan
dan kekurangan daring sangat variatif,
diantaranya:

Kelebihan
1. Siswa merasa lebih santai dan
senang.

2. Siswa merasa punya lebih
banyak waktu dirumah bersama
keluarganya.

3. Siswa merasa punya lebih waktu
beristirahat dan santai.

4. Siswa merasa lebih rileks dan
tidak tegang.

Kekurangan

1. Siswa merasa boros dikarenakan
kuota jadi cepat habis.

2. Siswa merasa sulit dalam
memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

3. Siswa merasa sedih karena uang
jajan yang didapat berkurang.

4. Siswa merasa kegiatan sosial
dengan teman-temannya
terhambat.

6. Media Pembelajaran Audio Visual
Bahasa Arab Secara Daring
Media pengajaran bahasa Arab dimasa
pandemi sekarang ini harus banyak
melakukan inovasi dan menemukan cara-
cara baru dalam peningkatkan efektivitas
pembelajaran. Hal ini akan sangat banyak
dipengaruhi oleh teknologi antara lain
komputer, handphone, DVD, dan

sebagainya. Komputer memiliki  nilai
strategis dan berpengaruh terhadap semua
alat dan media dalam pembelajaran, baik
audio maupun video. Dimasa pandemi
sekarang ini, internet merupakan bagian dari
media pembelajaran melalui komputer atau
laptop maupun handphone yang dapat
diakses kapan saja dan dimana saja.
Pembelajaran bahasa Arab melalui media ini
dianggap paling efektif, fleksibel (Noprita
2020).

Dengan demikian media elektronik
dapat membantu situasi belajar saat berada
di sekolahan maupun diluar sekolah, dengan
menggunakan media sosial juga membantu
untuk memperolen pembelajaran seperti:
aplikasi Facebook Messenger, WahtSapp,
Zoom, Google Meet, google classroom dan
lain-lain.

Pembelajaran Bahasa Arab Secara
Daring

Pembelajaran bahasa Arab ditengah
pandemic covid-19. Pembelajaran bahasa
Arab tidak dapat dilaksanakan secara tatap
muka langsung. Akan tetapi dilakukan
secara daring (online). Sekalipun kehadiran
guru dalam proses belajar mengajar
memiliki peran yang sangat penting dan
tidak bisa tergantikan, karena guru
merupakan fasilitator, motivator,
pembimbing dan pendidik. Nilai kepribadian
yang mucul dari guru mempengaruhi
terhadap jalanya proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, guru harus dapat memiliki
kepribadian yang baik sehingga apa yang
diucapkan dan lakukan akan menjadi uswah
(keteladanan) bagi anak didiknya.

C. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan salah satu dari jenis penelitian
yang termasuk dalam jenis penelitian
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kualitatif tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan kejadian atau fakta,
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan
yang terjadi saat penelitian berlangsung
dengan menyajikan apa yang semestinya
terjadi. Penelitaian ini menafsirkan dan
menguraikan data yang bersangkutan dengan
situasi yang sedang terjadi, sikap serta
pandangan yang terjadi didalam suatu
masyarakat, pertentangan antara  dua
keadaan atau lebih.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MTs Hij.
Zubaidah yang kurang lebih tiga bulan.
Bulan september, oktober dan november
yang beralamat di Kel. Pulau Kijang Kec.
Reteh, Kab. Indragiri Hilir, Prov. Riau.
Sekolah ini terletak di JIn. Smp Lrg. Belibis
Parit 2 Pulau Kijang.

3. Subjek Penelitian

Moleong (2010: 132) mendeskrifsikan
subjek penelitian sebagai informan, yang
artinya orang pada latar penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut peneliti
mendeskrifsikan subjek penelitian
Penggunaan audio visual sebagai media
pembelajaran daring bahasa Arab di MTs
Hj. Zubaidah. Dalam penelitian ini subjek
penelitiannya adalah kepala sekolah, guru
bahasa Arab dan siswa.

1. Lokasi Penelitan

Peneliti ini mengambil lokasi didaerah
riau yang termasuk dalam kabupaten
Indragiri Hilir. Penelitian ini dilakukan di
MTs Hj. Zubaidah. Penelitian ini akan
mendeskripsikan dan menganalisis data
berkaitan dengan penggunaan audio visual
sebagai media pembelajaran daring bahasa
Arab  dalam rangka  meningkatkan
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Peneliti mengambil penelitian di MTs Hj.
Zubaidah karena dekat dengan rumah
peneliti dan peneliti telah kenal dengan

sebagian guru yang ada di MTs Hij.
Zubaidah.  Penelitian  ini  dilakukan
di Madrasah Tsanawiyah Hj. Zubaidah
Pulau kijang.

4. Sumber Data dan Jenis Data

a. Sumber Data

Penelitian kualitatif memperoleh data-
data dari observasi, wawancara dan
dokumen-dokumen  pendukung lainnya.
Oleh karena itu, dalam pengumpulan data
pada pendekatan kualitatif ini
dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Data primer merupakan data
utama yang didapat langsung dari
responden. Yang dimaksud data
primer vyaitu transkrip hasil
wawancara. Peneliti akan
wawancara dengan responden
untuk  mengetahui  informasi
mengenai  penggunaan  audio
visual sebagai media
pembelajaran  daring  bahasa
Arab. Penelitian ini yang menjadi
sumber data utama adalah guru
bahasa Arab tepatnya berada di
sekolahan MTs Hj. Zubaidah
Pulau Kijang. Sumber data
pendukung dalam penelitian ini
adalah Kepala Sekolah dan siswa.

2. Data sekunder merupakan data
kedua data pelengkap data primer
yang bersumber dari buku, jurnal,
laporan tahunan, literature, dan
dokumen lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.

b. Jenis Data

Secara umum didalam penelitian

biasanya dibedakan antara data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari objek penelitian
dengan menggunakan alat media
pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada objek sebagai sumber
informasi yang dicari. Sedangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh dari

83|Page



Ad-Dhuha : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Budaya Islam

pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dari objek penelitian.

Jadi, yang menjadi data primer dalam
penelitian ini adalah hasil observasi,
wawancara serta dokumentasi. Sedangkan
yang menjadi data sekunder adalah buku-
buku atau Kkitab yang terkait pada masalah
yang akan diteliti, majalah, atau internet
yang akan mendukung keaslian data yang
akan didapatkan pada penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang strategis digunakan oleh
peneliti yang bertujuan untuk mendapatkan
data dalam penelitian. Pada penelitian ini
peneliti memilih jenis penelitian kualitatif
yang harus membutuhkan data yang jelas
dan spesifik. Menurut Sugiyono (2018:224)
pengumpulan data diperolen dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi.

1. Observasi

Dalam hal pengumpulan data, penulis
terjun langsung pada objek penelitian untuk
mendapatkan data yang valid, observasi
terkait  keadaan  sekolah, bagaimana
penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran bahasa Arab, Apa saja kendala
yang dihadapi oleh guru dalam proses
pembelajaran  bahasa  Arab  dengan
menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran bahasa Arab dan apa solusi
guru dalam mengatasi kendala pembelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan media
audio visual di MTs Hj. Zubaidah.

2. Wawancara

Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan wawancara  terstruktur
menyiapkan beberapa pertanyaan tertulis
yang akan peneliti tanyakan kepada
responden yang berkaitan dengan kondisi
objek penelitian. Wawancara dilakukan
dengan Kepala sekolah Mts Hj. Zubaidah,
dan juga guru bidang studi bahasa Arab, dan
beberapa orang siswa yang memungkinkan
dapat memberikan informasi yang valid

terkait penggunaan Audio Visual dalam
pembelajaran bahasa Arab secara daring
pada siswa MTs Hj. Zubaidah.

3. Dokumentasi

Menurut ~ Sugiyono  (2018: 240)
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang berlalu berbentuk gambar, foto, sketsa
dan lain-lain. Dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan,
foto, transkip, buku, CD, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya. Objek penelitian ini
dokumentasi sebagai pendukung mengenai
hasil  penelitian dari  observasi dan
wawancara pada Madrasah Tsanawiyah Hj.
Zubaidah Pulau Kijang agar semakin akurat
dan dipercaya.

6. Analisis Data

Dalam konteks penelitian, analisis data
dapat diikatakan sebagai proses mencari atau
menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga
mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. (Sugiyono
2015). Menurut Miles dan Hubberman
dalam  Sugiyono (2014:402) terdapat
beberapa metode analisis data yang terbagi
dalam 4 bagian besar, yaitu:

1. Pengumpan Data

Pengumpulan data merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh peneliti dalam
memperoleh data yang diinginkan dalam
proses penelitiannya. Data yang diperoleh
berupa hasil dari wawancara, dokumentasi,
maupun instrumen lain yang dibutuhkan
dalam melaksanakan penelitian.

2. Reduksi Data

Proses reduksi ini digunakan untuk
menghapus data dalam proses perolehan data
yang tidak diperlukan oleh peneliti, supaya
penelitian yang dilakukan dapat mencapai
tujuan yang diharapkan oleh peneliti.

a. Hal pertama yang dilakukan

adalah  mempersiapkan seluruh
data yang didapat dari hasil
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wawancara untuk dianalisis dan
dikaji dengan cara membuat
transkrip atau mengetik ulang
hasil rekaman wawancara.

b. Peneliti mengecek keseluruhan
data yang telah terkumpul berupa
transkripsi tersebut apakah data
tersebut sudah valid atau belum
kemudian peneliti merefleksikan
maknanya secara keseluruhan.

c. Supaya mudah dalam penarikan
kesimpulan, peneliti harus
melakukan penyederhanaan
terlebih dahulu agar data mudah
dipahami dan mudah disajikan dan
dalam penarikan kesimpulan akhir
pun supaya mudah dilakukan.

3. Penyajian Data

Penyajian data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ini berupa teks naratif,
baik uraian singkat, bagan, dan tabel agar
mudah dipahami.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini harus dapat
menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan oleh  peneliti pada awal
penelitian. Pertama peneliti harus paham
atas temuan dari wawancara, hingga dapat
menarik kesimpulan.

Penarikan kesimpulan akan dikatakan
valid jika kesimpulan dilandasi dengan
bukti-bukti yang kuat dan bisa berlanjut
ketahap implementasi dari hasil penelitian.

D. Hasil Penelitian

Penggunaan Audio Visual dalam
proses pembelajaran daring Bahasa Arab
pada MTs Hj. Zubaidah Pulau kijang

Dalam proses penggunaan Media
Audio Visual dalam pembelajaran bahasa
Arab secara daring pada siswa MTs Hij.
Zubaidah  Pulau  kijang  manajemen
pembelajaran dilaksanakan dalam 3 tahapan,
yaitu  Perencanaan, Pelaksanaan dan

Evaluasi. Sebagaimana yang peneliti uraikan
dibawah ini:

1. Perencanaan

Dalam merencanakan proses
pembelajaran daring dengan menggunakan
media audio visual di MTs Hj. Zubaidah,
guru bahasa Arab melakukan beberapa
langkah antara lain:

"Menentukan tujuan dan materi yang
hendak diterapkan, menyiapkan buku yang
akan dijadikan buku panduan dalam
pembelajaran, mempelajari materi yang akan
dibahas terutama  gramatikanya, dan
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk
siswa terkait materi pembelajaran "
(Wawancara guru, 22 November 2020).

Adapun materi yang dibahas guru
kepada siswanya diambil dari kurikulum
kemenag 2013. Hal ini diungkapkan oleh
Bapak Ali Sadat S.E selaku kepala komite
sekaligus guru bahasa Arab dan guru IPS
mengatakan :

"Kami  menggunakan  kurikulum
kemenag 2013 sebagai acuan bahan
pelajaran. (Wawancara guru, 23 November
2020).

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat
diketahui bahwa dalam perencanaan proses
pembelajaran pihak sekolah menggunakan
kurikulum kemenag 2013 sebagai bahan
acuan.

2. Pelaksanaan

Adapun proses pelaksanaan
penggunaan media Audio Visual dalam
pembelajaran daring bahasa Arab di MTs Hj.
Zubaidah Pulau Kijang, Bapak Ali Sadat
mengatakan:

“Pada pelaksanan penggunaan media
Audio Visual pada pembelajaran daring,
saya menggambarkan terlebih  dahulu
medianya lalu menjelaskannya dan saya
mulai dengan diawali pembuatan materi
berupa mufrodat dasar berbentuk gambar
struktur organisasi dan berbentuk video
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kemudian dijelaskan tentang gramatikanya.
Setelah itu anak-anak baca dari materi
kemarin dan memahami video, kemudian
saya tanya gramatikanya” (Wawancara guru,
23 November 2020).

Pengamatan peneliti di MTs Hj.
Zubaidah tentang pelaksanaan penggunaan
Audio Visual dalam pembelajaran daring
bahasa Arab pada tanggal 24-29 September
2020, peneliti melihat dan mengamati proses
pembelajaran dimulai dengan pembacaan
surat Al-fatihah dipimpin guru bahasa Arab.
Kemudian guru mengabsen siswanya satu
persatu. Selanjutnya memasuki materi
utama, guru mengirim materi pembelajaran
berupa gambar struktur organisasi dan
sebuah video pembelajaran yang telah
dijelaskan materi pembelajarannya di video
pembelajaran tersebut ke group messenger
facebook. Setelah dikirim materinya siswa
diperintahkan untuk memahami dan jika
siswa ada yang tidak paham dipersilahkan
untuk bertanya kepada guru mata pelajaran.
Adapun materi diambil dari kurikulum
kemenag 2013.

3. Evaluasi

Untuk mengetahui seberapa paham
para siswa dalam memahami materi bahasa
Arab setelah diterapkannya media audio
visual dalam pembelajaran daring, maka
diadakan evaluasi. Evaluasi yang diberikan
yaitu berupa tugas induvidu tentang materi
yang telah dipelajari. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa paham para siswa
dalam memahami materi bahasa Arab dalam
pembelajaran daring menggunakan media
audio visual dengan berdasarkan materi yang
telah diajarkan dan dijelaskan oleh guru
mata pelajaran tersebut (Observasi, 24
September 2020).

Dengan media ini maka sedikit banyak
siswa dapat memahami materi bahasa Arab
dalam pembelajaran daring (berdasarkan
observasi pada tanggal 26 September 2020).
Siswa diberi tugas satu persatu dengan

tujuan apakah siswa tersebut memahami
materi yang telah diajarkan atau tidak
memahami sama sekali.

Kendala guru dalam menggunakan
media audio visual dalam pembelajaran
daring bahasa Arab pada siswa MTs Hj.
Zubaidah Pulau Kijang.

Berdasarkan hasil wawancara ada
beberapa kendala guru dalam menerapkan
media Audio Visual dalam pembelajaran
daring bahasa Arab. Adapun kendala-
kendalanya adalah sebagai berikut :

a. Pelafalan kata atau kalimat

b. Kuota terbatas

c. Tugas yang menumpuk

d. Jaringan tidak stabil

e. Latar belakang siswa

Masing-masing peserta didik
mempunyai latar belakang yang berbeda-
beda. Baik dari segi ekonomi, sosial maupun
pendidikan. Para siswa di MTs Hj. Zubaidah
mempunyai latar belakang pendidikan yang
berbeda-beda. Baik itu pendidikan formal
maupun non formal. Tidak semua siswa
yang ketika hendak sekolah di MTs sudah
pernah mengenal bacaan huruf Arab. Ada
yang ketika belum sekolah di MTs tetapi
sudah belajar bacaan huruf Arab. Baik
belajar dengan orang tuanya maupun belajar
di lembaga tertentu. Tetapi ada juga yang
tidak pernah diajarkan oleh orang tuanya
huruf Arab dan tidak pula belajar di lembaga
tertentu.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan
para siswa ketika diwawancarai oleh
peneliti. Salah seorang siswa yang bernama
Rahman dari kelas VI putra mengatakan:

"Saya merasa kesulitan dalam belajar
bahasa Arab. Ketika diperintahkan untuk
membaca, menulis kalimat bahasa Arab
yang bersambung. Hal ini membuat saya
banyak tertinggal oleh teman-teman lainnya™
(Wawancara siswa, 25 November 2020).
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Hal yang berbeda diungkapkan oleh
siswa yang bernama Yulia Safitri putri kelas
VIl yang mengatakan :

"Saya bisa memahami materi pada
pembelajaran daring bahasa Arab dengan
baik. Karena saya berlatar belakang pernah
belajar bahasa Arab di lembaga tertentu.
Ketika guru memerintahkan saya untuk
membaca, menulis kalimat bahasa yang
bersambung maka saya bisa
melaksanakannya dengan baik" (Wawancara
siswa, 25 November 2020).

Dari  wawancara  diatas  dapat
disimpulkan bahwa perbedaan latar belakang
siswa sebelum masuk ke MTs Hj. Zubaidah
mempengaruhi  pencapaian hasil belajar
siswa tersebut. Perbedaan tersebut membuat
yang sudah pernah belajar bahasa Arab
makin paham dan semangat. Mereka ketika
diperintahkan untuk membaca teks bahasa
Arab mereka biasa melakukannya dengan
baik. Adapun mereka yang belum pernah
belajar bahasa Arab sebelumnya akan susah
membaca dan memahami serta menulis teks
bahasa Arab. Hal ini menjadi kendala guru
dalam menerapkan media Audio Visual
dalam pembelajaran daring bahasa Arab.
Seperti yang diungkapkan oleh guru bahasa
Arab Bapak Ali Sadat:

"Perbedaan latar belakang siswa
membuat tujuan pembelajaran yang akan
saya capai sedikit menjadi terkendala.
Karena tidak semua siswa paham akan
materi yang saya sampaikan. Dan saya
sedang mengupayakan agar semua siswa
walaupun berbeda latar belakang untuk bisa
memahami materi yang saya sampaikan "
(Wawancara guru, 24 November 2020).

f.  Minat belajar siswa

Dalam proses pembelajaran minat
belajar siswa sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Siswa yang mempunyai rasa
ketertarikan atau minat yang besar terhadap
pelajaran akan bersungguh-sungguh dalam
proses belajarnya. Kenyataan yang peneliti

temukan ketika mengamati guru menerapkan
media Audio Visual dalam pembelajaran
daring bahasa Arab ternyata masih ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan
materi yang dijelaskan guru, siswa tidak
mengikuti pembelajaran secara sungguh-
sungguh. (Wawancara, 24 November 2020).

g. Keaktifan guru dalam mengajar

Kinerja seorang guru terlihat dari rasa
tanggung jawabnya dalam menjalankan
segala tugasnya sebagai seorang pendidik.
Mampu menjalankan amanah yang telah
dipercayakan kepadanya,  profesi yang
diembannya dan rasa tanggung jawab akan
keberhasilan muridnya dalam belajar. Tidak
kalah penting guru juga harus profesional,
serta mampu memberikan contoh yang baik
kepada muridnya, kreatif dalam mengajar,
memahami dan menguasai materi yang akan
diajarkan serta mencari alternatif media agar
para muridnya tidak merasa bosan ketika
belajar dan dapat menyukai pelajaran bahasa
Arab. Maka seorang guru harus kreatif
dalam mengajar bukan hanya menjelaskan
materi bahasa Arab dengan seadanya.

Solusi  guru dalam mengatasi
kendala pembelajaran daring bahasa
Arab dengan menggunakan media audio
visual di MTs Hj. Zubaidah Pulau Kijang.

Setiap media yang digunakan guru
dalam membantu proses pembelajaran
menjadi lebih baik dan mudah pasti
memiliki suatu kendala ketika diterapkan
kepada peserta didik. Kendala yang dihadapi
oleh masing-masing media berbeda-beda.
Bahkan media yang sama pun akan memiliki
kendala yang berbeda pula jika diterapkan
olen orang berbeda dan ditempat yang
berbeda.

Adapun solusi guru dalam mengatasi
kendala pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio visual yaitu:
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1. Mengadakan belajar di rumah
guru.

Diakannya belajar di rumah guru
tujuannya adalah agar apa yang tidak
diketahui siswa sewaktu pembelajaran
daring siswa bisa bertanya secara langsung
kepada guru tersebut. Belajar di rumah guru
membantu siswa dalam memahami materi
yang tidak dipahami, karena pada dasarnya
pembelajaran secara langsung lebih mudah
dipahami dan dimengerti oleh peserta didik
dari pada pembelajaran berbasis online.
(Observasi 24 November 2020).

2. Memotivasi siswa untuk aktif
belajar.

Memotivasi  siswa untuk belajar
merupakan hal yang sangat penting harus
dicapai guru dalam proses belajar mengajar.
Siswa yang diberikan motivasi akan
mempunyai semangat lebih dalam belajar.
Hal ini tentu saja menjadi tugas dan
kewajiban guru agar selalu bisa memelihara
dan meningkatkan motivasi belajar para
siswanya. Untuk melakukan ini guru dituntut
agar mengetahui mana siswa yang memang
butuh untuk diberikan motivasi. Di MTs Hj.
Zubaidah Pulau kijang para siswa yang
membutuhkan motivasi dari guru agar
semangat belajar bahasa Arab adalah siswa
kelas 1-2. Hal ini dikarenakan masih awal-
awal mereka belajar dan dalam proses
pemahaman bahasa Arab.

3. Komunikasi yang baik.

Komunikasi yang baik yang dibangun
antara guru dan siswa penting dilakukan
untuk mengurangi kendala tersebut. Guru
dan siswa disarankan untuk saling
berkomunikasi dengan baik agar
pembelajaran dapat tercapai dengan baik
sesuai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

F. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dipaparkan  dalam  penulisan  skripsi
mengenai penggunaan audio visual dalam
pembelajaran daring bahasa Arab di MTs Hj.
Zubaidah, maka peneliti dapat
menyimpulkan  sesuai  dengan  pokok
permasalahan sebagai berikut :

1. Penggunaan media ini dibagi
menjadi tiga tahapan. Pada tahapan pertama
dimulai dengan tahapan perencanaan yaitu
guru menyiapkan materi, panduan dan
berbagai pertanyaan untuk para siswa.
Tahapan kedua adalah pelaksanaan yaitu
guru  menggambarkan terlebih  dahulu
medianya lalu menjelaskannya dan guru
mulai dengan diawali pembuatan materi
berupa mufrodat dasar berbentuk gambar
struktur organisasi dan berbentuk video.
Guru  menjelaskan materi yang ada
dipanduan kurikulum kemenag 2013 dan
dilanjutkan dengan pembahasan gramatika
atau tata bahasanya. Setelah itu guru
mengirim video tersebut ke group dan
memerintahkan semua siswa untuk melihat
dan memahami isi video tersebut. Kemudian
para siswa melihat dan memahami materi
tersebut. Bila ada yang kurang paham maka
siswa dipersilahkan untuk bertanya kepada
guru. Tahapan ketiga adalah evaluasi yaitu
evaluasi harian berupa tugas induvidu
seputar materi yang telah dipelajari. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa paham
para siswa dalam memahami materi bahasa
arab dalam pembelajaran daring
menggunakan media audio visual dengan
berdasarkan materi yang telah diajarkan dan
dijelaskan oleh guru mata pelajaran tersebut.

2. Kendala yang dihadapi guru dalam
menggunakan media Audio Visual dalam
pembelajaran daring bahasa Arab pada siswa
MTs Hj. Zubaidah tercakup dalam beberapa
poin vyaitu, latar belakang siswa yang
berbeda-beda, minat belajar siswa yang
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kurang dan jaringan yang tidak stabil dan
keaktifan guru dalam mengajar juga kurang.

3. Solusi yang dilakukan guru dalam
mengatasi kendala-kendala yang ada adalah
dengan meminta siswa untuk belajar di
rumahnya agar apa yang tidak dipahami
siswa bisa ditanyakan secara langsung.
Siswa belajar di rumah guru tersebut dibatasi
demi keamanan dan kesehatan masing-
masing dan guru memotivasi siswa untuk
aktif belajar.
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